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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi perbedaan performa itik Tegal jantan sebagai itik
pedaging yang dipelihara secara intensif dan semi intensif di KTT Bulusari. Performa tersebut
meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), konversi pakan dan income over feed
cost (IOFC). Penelitian ini merupakan survai menggunakan metode studi kasus di Kelompok Tani
Ternak Bulusari dengan pengambilan sampel secara purposive sampling yang terdiri dari 5 peternak
intensif dan 5 peternak semi intensif. Data yang diamati yaitu data primer dan sekunder. Data
primer yaitu performa itik Tegal jantan yang dipelihara selama 42 hari dan 60 hari serta data
sekunder selama produksi 1 tahun menggunakan data wawancara dari peternak. Jumlah populasi
itik yang dipelihara peternak intensif selama penelitian yaitu 1610 ekor dan semi intensif 2100 ekor.
Data yang terkumpul diolah menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian selama pengamatan
42 hari diketahui bahwa dengan konsumsi pakan konsumsi nutrisi dan pertambahan bobot badan
yang lebih tinggi serta aktifitas yang berbeda mengakibatkan itik Tegal yang dipelihara secara
intensif lebih cepat mencapai bobot panen yaitu 994,28 gram sedangkan itik yang dipelihara secara
semi intensif dapat mencapai bobot panen yaitu 1034,22 gram selama 60 hari pemeliharaan
(P<0,05). Pengamatan selama 1 tahun pemeliharaan diketahui bahwa pemeliharaan intensif dapat
dilakukan 7 kali sedangkan pemeliharaan semi intensif 3 kali. Nilai IOFC itik yang dipelihara
secara intensif mempunyai nilai 49.57% lebih tinggi dibandingkan nilai IOFC itik Tegal yang
dipelihara secara semi intensif. Disimpulkan bahwa performa itik Tegal jantan yang dipelihara
secara intensif lebih baik dibandingkan itik Tegal Jantan yang dipelihara secara semi intensif.
Kata kunci: itik, sistem pemeliharaan, intensif, semi intensif, performa, IOFC.
Pendahuluan
Itik merupakan peringkat kedua komoditas ternak unggas untuk memenuhi kebutuhan daging
masyarakat setelah ayam. Itik lokal adalah salah satu jenis itik untuk memenuhi kebutuhan tersebut
namun di Indonesia terdapat banyak jenis itik lokal salah satunya yaitu itik Tegal (Wahyudin, 2006)
yang dapat digunakan sebagai sumber penghasil telur untuk itik betina dan daging untuk itik jantan
dan betina afkir. Seiring dengan meningkatnya permintaaan dan performa itik lokal jantan di KTT
Bulusari dapat dijadikan sebagai sumber daging salah satunya yaitu itik Tegal jantan. Itik jantan
dapat menjadi sumber pedaging pada umur 7-10 minggu  kemudian di panen (Srigandono, 1997).
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Itik Tegal (Anas plantyhynchos javanicus) merupakan salah satu itik lokal di Indonesia yang
berasal dari domestifikasi itik liar (mullard) keturunan Indian runner (Subiharto et al., 2013).
Penyebaran populasi itik Tegal di Indonesia relatif luas terutama di daerah kabupaten Kabupaten
Tegal, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Brebes dan pantai utara Jawa Tengah dan Jawa Barat
(Ismoyowati, 2014). Itik Tegal dapat mencerna serat kasar tinggi yaitu 15 % tidak mengalami
penurunan peforma (Mangisah et al., 2008). Bobot badan itik Tegal dari umur 0 minggu sampai 8
minggu dapat mencapai 1.215, 20 gram untuk jantan dan 1.005,13 gram untuk betina (Prasetyo dan
Susanti, 1997). Itik Tegal jantan umur 6 minggu bobot dapat mencapai 850-1200 gram (Rahmat,
2007).
KTT Bulusari di Desa Bulu, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang merupakan salah
satu tempat pengembangan itik yaitu itik petelur dan itik pedaging. Jumlah total keseluruhan itik
di KTT Bulusari yaitu 30.000 ekor. Sistem pemeliharan yang digunakan peternak  di KTT Bulusari
terdapat 2 sistem yaitu sistem pemeliharaan intensif dan semi intensif. Perbedaan antara kedua
sisem pemeliharaan tersebut yaitu pemberian pakan dan sistem penggembalaan. Itik yang dipelihara
secara semi intensif  dikandangkan dan diberikan pakan pada waktu tertentu namun masih
dilakukan penggembalaan untuk mencari pakan saat panen padi atau ditempat yang mempunyai
potensi sumber pakan itik alami, sedangkan pemeliharaan itik secara intensif dilakukan dengan itik
selalu dikandangkan dan diberikan pakan terus menerus serta memperhatikan aspek- aspek ilmiah
dan teknologi (Helmi,2013). Konsumsi itik yang digembalakan di sawah mengkonsumsi gabah,
rumput dan bahan tidak dikenal sedangkan itik yang digembalakan di aliran sungai mengkonsumsi
keong, kepiting kecil, pasir dan batuan kecil (Tumanggor et al ., 2017). Pakan alami itik yang
didapatkan dalam proses penggembalaan juga meliputi gulma dan hama di area persawahan
(Nugroho, 1999).
Keaneka ragaman pakan yang diperoleh pada saat musim panen dianggap dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi untuk mendukung performa itik Tegal yang meliputi konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan. Kebutuhan itik pedaging pada fase starter (0-2
minggu) kebutuhan energi metabolis 2900 kkal/kg dan protein kasar 21 %, fase grower (2-4
minggu) energi metabolis 2800 kkal/kg dan protein kasar 18 % sedangkan fase finisher (5-7
minggu) kebutuhan energi metabolis 2900 kkal/kg dan protein kasar 15 % (Rasidi, 2000). Gabah
merupakan pakan sumber energi sedangkan keong dan tanaman air seperti mata lele (Lemna minor)
merupakan sumber protein. Keong memiliki kandungan energi metabolis 2094,98 kkal/kg, protein
kasar 15 %, lemak kasar 2,4 %, serat kasar 6,09 % dan abu 24 % (Oktasari, 2014) sedangkan mata
lele (Lemna minor) memiliki kandungan nutrisi protein kasar 23,24 %, lemak kasar 3,43 %, serat
kasar 11,53 %, abu 13,23 %, kalsium 1,3 % dan fosfor 1,3 % (Putra dan Ritonga, 2018).
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Perbedaan yang lainya yaitu terdapatnya aktifitas itik masing-masing sistem pemeliharaan.
Aktifitas itik dalam sistem pemeiharaan semi intensif meliputi pencarian pakan alami yang
dilakukan diarea persawahan padi yang telah dipanen sehingga mengakibatkan jumlah konsumsi
pakan yang berbeda. Jumlah konsumsi pakan itik lokal jantan dengan sistem pemeliharaan
intensif pada umur 2-6 minggu yaitu 55 - 126 gram/ekor/hari (Zakaria, 2003) sedangkan konsumsi
pakan alami umur 8 minggu yaitu 18,38 – 53,24 gram dan umur 10 minggu 32,20 – 46,81 gram
(Nugroho,1999). Tingginya konsumsi pakan itik akan mengakibatkan meningkatnya pertambahan
bobot badan itik (Ali dan Febrianti, 2009).
Sistem pemeliharaan semi intensif menghasilkan pertambahan bobot badan rata-rata 23
gram/ekor/hari (Mangisah dan Soekamto, 2016) sedangkan sistem pemeliharaan intensif yaitu 16,53
- 20,23 gram/ekor/hari (Iskandar et al., 2001). Perbedaan pertambahan bobot badan dapat
disebabkan oleh konsumsi pakan dan nutrisi pakan terutama kandungan protein dan energi
(Mangisah et al., 2008). Faktor lain yang mempengaruhi perbedaan pertambahan bobot badan itik
yaitu aktifitas itik pada sistem pemeliharaan semi intensif yaitu aktifitas (Kolluri et al., 2015).
Konversi pakan merupakan perbandingan pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot
badan yang dihasilkan dengan waktu tertentu (Widianto et al., 2015). Nilai konversi itik Tegal
bernilai 3,53 untuk itik jantan (Prasetyo dan Susanti, 1997). Jumlah konsumsi pakan, kandungan
nutrisi pakan dan pertambahan bobot badan yang merupakan fakor yang mempengaruhi tingkat
konversi pakan (Suprayogi et al., 2017). Semakin rendahnya nilai konversi berakibat rendahnya
pengeluaran biaya produksi yang dikeluarkan sehingga meningkatkan keuntungan yang didapatkan
peternak.
Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan hasil dari selisih pendapatan total dengan biaya
pakan selama proses pemeliharaan sampai panen (Suprayogi et al., 2017). Semakin rendah nilai
konversi pakan yang dihasilkan maka semakin baik nilai IOFC yang dihasilkan. Nilai dari IOFC
dapat dipengaruhi oleh faktor konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), harga bahan pakan
dan harga jual dari ternak saat panen (Gaol et al., 2015).
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan performa itik Tegal jantan sebagai itik
pedaging yang dipelihara dengan sistem pemeliharan semi intensif dan intensif di Kelompok Tani
Ternak Bulusari. Manfaat dari penelitian ini yaitu memperoleh informasi, mengetahui perbedaan
dan mengevaluasi performa itik Tegal jantan sebagai itik pedaging dengan kecukupan jumlah
konsumsi pakan dan nutrisi yang dipelihara secara intensif dan semi intensif. Hipotesis pada
penelitian ini adalah performa itik Tegal jantan yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan intensif
memiliki performa yang lebih baik dibandingkan dengan itik Tegal jantan yang dipelihara sistem
semi intensif.
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Metodologi
Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu itik Tegal jantan dari 10 peternak itik di
Kelompok Tani Ternak Bulusari Desa Bulu Kecamatan Petarukan yang terdiri dari 5 peternak
dengan sistem pemeliharaan semi intensif dan 5 peternak dengan sistem pemeliharaan intensif. Itik
Tegal jantan yang dipelihara selama 42 hari untuk intensif dan 60 hari untuk semi intensif. Jumlah
itik yang dipelihara peternak intensif yaitu 1610 ekor dan semi intensif 2100 ekor.
Penelitian ini merupakan survai menggunakan metode studi kasus dengan pengambilan
sampel secara purposive sampling pada 38 peternak di Kelompok Tani Ternak Bulusari yang
terdiri dari 5 peternak dengan sistem pemeliharaan intensif dan 5 peternak semi intensif pada musim
panen padi. Data yang diamati yaitu data primer dan data sekunder. Data primer di dapatkan dari
selama 1 periode pemeliharaan masing-masing sistem pemeliharaan sedangkan data sekunder
selama 1 tahun diperoleh dari wawancara dengan peternak. Data primer meliputi  komposisi pakan,
jumlah konsumsi pakan, kandungan nutrisi pakan, jumlah pakan alami, kandungan nutrisi pakan
alami, pertambahan bobot badan, bobot panen, konversi pakan dan nilai income over feed Cost
(IOFC). Data sekunder meliputi manajemen dan  kontinuitas peternak dalam pemeliharaan itik
selama 1 tahun.
Pengambilan Data
Data Primer diperoleh dengan mengamati, mengukur dan menganalisis secara langsung
selama pemeliharaan sampai panen sedangkan data sekunder diperoleh dari wawancara dengan
peternak di Kelompok Tani Ternak (KTT)  Bulusari. Pengambilan sampel untuk mengetahui jumlah
konsumsi pakan alami itik Tegal jantan yang dipelihara secara semi intensif yaitu melakukan
penyembelihan setelah proses penggembalaan yang dilakukan pada jam 15.00 – 17.00 WIB pada
itik umur 6 minggu sebanyak 5 ekor itik kemudian menganalisis jumlah dan ragam  yang ada
didalam tembolok. Sampel pakan setiap peternak intensif dan semi intensif beserta isi tembolok
kemudian dilakukan analisis kandungan nutrisi di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Ternak,
Universitas Diponegoro untuk memperoleh data primer. Prosedur pengambilan data yaitu sebagai
berikut :
1. Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan (gram/ekor/hari) diukur dengan penimbangan jumlah pemberian pakan
(gram) dikurangi jumlah sisa pakan (gram) setiap hari.
Konsumi pakan  = Pemberian Pakan – Sisa Pakan
2. Pertambahan Bobot Badan (PBB)
Pertambahan bobot badan (gram/ekor/hari) diukur dengan menimbang bobot akhir (gram)
saat panen dikurangi bobot awal (gram) kemudian dibagi dengan waktu pemeliharaan (hari).
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PBB =
Bobot Panen Bobot Awal
Waktu Pemeliharan
3. Konversi Pakan
Pengukuran konversi pakan dilakukan dengan perbandingan konsumsi pakan selama
pemeliharaan (g/ekor/hari) dengan pertambahan bobot badan (gram/ekor/hari) yang dihasilkan.
Konversi pakan =
Konsumsi pakan
PBB
4. Income Over Feed Cost (IOFC)
Pengukuran IOFC (Rp-/ekor) dilakukan dengan pengurangan pendapatan total (Rp-/ekor)
panen yang didapatkan dengan biaya pakan (Rp-/ekor) selama pemeliharaan sampai panen selama 1
periode pemeliharaan dan 1 tahun pemeliharaan.
IOFC  = Pendapatan Total – Biaya Pakan (Suprayogi et al., 2017).
Analisis Data
Data dan informasi diolah menggunakan uji Mann-Whitney yang meliputi jumlah konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan uji Deskritif kuantitatif pada kondisi umum
dan nilai income over feed cost. Uji Mann-Whitney dilakukan menggunakan aplikasi software
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 6.0 dan uji deskriptif dilakukan dengan
menguraikan informasi dan data yang didapat.
Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 merupakan hasil dari penelitian mengenai performa itik tegal jantan yang dipelihara
dengan sistem intensif dan semi intensif di KTT Bulusari.
Tabel 1. Hasil penelitian jumlah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), konversi pakan
dan income over feed cost (IOFC) itik Tegal jantan di KTT Bulusari.
Parameter Sistem Pemeliharaan
Intensif Semi intensif
42 hari 42 hari 60 hari
Konsumsi Pakan (gram/ekor/hari)
Diberikan Peternak (gram/ekor/hari) 105,95a 48,23b 45,27b
Pakan Alami (gram/ekor/hari) - 43,6 43,6
Pakan Total (gram/ekor/hari) 105,95 91,83 88,87
Bobot Awal (gram/ekor) 219,6a 218,96a 218,96a
Bobot Panen (gram/ekor) 994,28a 766,6a 1034,22a
PBB (gram/ekor/hari) 22,13a 15,65b 13,59b
Konversi Pakan 4,83a 2,73b 3,38b
IOFC 1 periode (Rp.-/ekor) 21.746 - 25.588
IOFC 1 tahun (Rp.-/ekor/tahun) 152.222 - 76.763
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Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (P < 0,05)
Konsumsi Pakan
Ilustrasi 1. Konsumsi pakan itik Tegal jantan di KTT Bulusari
Berdasarkan Tabel 1 dan Ilustrasi 1 menunjukan bahwa konsumsi pakan itik Tegal jantan
dengan sistem pemeliharaan Intensif lebih tinggi dibandingkan konsumsi pakan itik Tegal jantan
yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan semi intensif. Konsumsi pakan itik Tegal jantan
dengan sistem pemeliharaan intensif sudah sesuai standard yaitu 105,95 gram/ekor/hari sedangkan
itik dengan sistem pemeliharaan semi intensif masih dibawah standard. Menurut Rositawati et al.,
(2010) bahwa konsumsi itik umur 2-6 minggu sebesar 55-126 gram/ekor/hari. Perbedaan jumlah
konsumsi pakan ini dikarenakan peternak dengan sistem pemeliharaan intensif sudah memberikan
pakan sepenuhnya setiap pagi dan sore hari sedangkan peternak semi intensif hanya memberi pakan
1 kali sehari dan sisanya itik memperoleh pakan tamabahan dari pakan alami saat digembalakan.
Hal ini sependapat dengan Nugroho (1999) yang menyatakan bahwa perbedaan jumlah konsumsi
itik dapat dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan yang berbeda dan jumlah pemberian pakan.
Tabel 2. Komposisi bahan pakan itik  di KTT Bulusari
Bahan pakan Intensif Semi intensif
---------------------------%------------------------
Bekatul 40,28 45,79
Aking 20,17 11,87
Ikan Segar 36,58 42,34
Enceng gondok 2,96 -
Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan itik di KTT Bulusari.
Kandungan nutrisi Intensif Semi intensif
EM (kkal/kg) 3114,84 3062,47
PK (%) 18,51 16,54
LK (%) 1,86 1,70
SK (%) 5,25 9,82
Ca (%) 0,44 0,60
P (%) 0,57 0,63
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Peternak dengan sistem pemeliharaan intensif dan semi intensif di KTT Bulusari memberikan
pakan itik Tegal jantan dengan menggunakan campuran bahan pakan bekatul, nasi aking, ikan segar
dan beberapa peternak menambahkan enceng gondok dengan rata rata kandungan nutrisi pada Tabel
2. Kateren (2002) menyatakan bahwa bekatul atau dedak padi dan tepung ikan merupakan bahan
pakan yang dapat digunakan untuk pakan itik pedaging.Itik Tegal jantan yang dipelihara secara
sistem pemeliharaan semi intensif diberikan pakan tersebut hanya sampai umur 20 hari setelah itu
hanya diberikan kan segar dan pakan alami yang diperoleh dari proses penggembalaan oleh
peternak.
Kandungan nutrisi pada pakan peternak intensif dan semi intensif memiliki kandungan nutrisi
energi metabolis sudah sesuai dengan standard sedangkan kandungan protein kasar belum sesuai
dengan kebutuhan itik pada fase starter. Menurut Rasidi (2000) menyatakan bahwa Kebutuhan itik
pedaging pada fase starter (0-2 minggu) kebutuhan energi metabolis 2900 kkal/kg dan protein kasar
21 %, fase grower (2-4 minggu) energi metabolis 2800 kkal/kg dan protein kasar 18 % sedangkan
fase finisher (5-7 minggu) kebutuhan energi metabolis 2900 kkal/kg dan protein kasar 15 %.
Kandungan lemak kasar lebih sedikit dari hasil penelitian Zurmiati et al., (2017) bahwa kandungan
lemak kasar pada ransum itik yaitu 5,21 % sedangkan kandungan serat kasar pada masing masing
peternak sudah sesuai dengan standard. Hal ini sependapat Mangisah et al., (2008) yang
menyatakan bahwa dengan kandungan serat kasar 15 % pada pakan itik tidak menurunkan performa
itik Tegal. Kandungan nutrisi kalsium dan fosfor pada pakan peternak intensif masih belum sesuai
standard sedangkan pada pakan peternak semi intenisf sudah sesuai dengan standard. Menurut
Sinurat (2000) menyatakan bahwa kebutuhan kalsium dan fosfor itik yaitu 0,6-1,0 % dan 0,6 %.
Tabel 4. Konsumsi nutrisi itik di KTT Bulusari
Kandungan
nutrisi
Intensif Semi intensif
42 hari 42 hari 60 hari
EM (kkal/g/hari) 330,05 178,09 182,01
PK (gram/ekor/hari) 19,53 12,10 12,44
LK (gram/ekor/hari) 1,97 0,96 1,05
SK (gram/ekor/hari) 5,55 4,32 4,37
Ca (gram/ekor/hari) 0,46 0,53 0,62
P (gram/ekor/hari) 0,60 0,38 0,39
Konsumsi nutrisi itik Tegal jantan yang dipelihara dengan sistem intensif memiliki jumlah
nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi nutrisi itik Tegal jantan yang di pelihara
dengan sistem semi intensif. Perbedaan jumlah tersebut disebabkan oleh jumlah konsumsi pakan
yang berebeda antara kedua sistem pemeliharaan. Peternak dengan sistem pemeliharaan intensif
memberikan pakan sepenuhnya sedangkan peternak sistem semi intensif hanya memberikan pakan
itik hanya sebagian dan sisanya itik digembalakan untuk mencari pakan alami di area persawahan
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setelah panen. Hal ini sependapat dengan Nugroho (1999) yang menyatakan bahwa perbedaan
jumlah konsumsi itik dapat dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan yang berbeda dan jumlah
pemberian pakan. Nutrisi yang dikonsumsi itik Tegal jantan  berfungsi untuk menjaga metabolisme
tubuh dan digunakan untuk pertumbuhan itik. menurut Sonjaya (2013) menyatakan bahwa nutrisi
memiliki fungsi untuk proses metabolisme dan petumbuhan ternak.
Tabel 5. Jumlah dan kandungan  nutrisi  isi  tembolok itik Tegal jantan umur 6 minggu di KTT
Bulusari (n=5)
Jumlah EM PK LK SK Ca P
gram Kkal/kg ----------------%---------------
43,6 3154,47 5,02 0,34 7,37 0,08 0,1
Ilustrasi 2. Komposisi isi tembolok itik Tegal jantan umur 6 minggu di KTT Bulusari
Hasil penelitian isi tembolok itik Tegal jantan minggu ke-6 di KTT Bulusari ditemukan
gabah, keong dan sedikit hijauan didalamnya. Jumlah isi tembolok tidak jauh berbeda dengan
Nugroho (1999) yang menyatakan bahwa jumlah isi tembolok umur 8 minggu yaitu 18,38 – 53,24
gram dan umur 10 minggu 32,20 – 46,81 gram. Pakan alami ini didapatkan itik pada saat
penggembalaan oleh peternak di area persawahan padi. Gabah merupakan hasil sisa proses
pemanenan padi oleh petani sedangkan keong dan hijauan merupakan hama, gulma dan tanaman air
pada area tanaman padi. Jenis hijauan yang dikonsumsi terdapat 2 yaitu tanaman enceng padi dan
mata lele. Menurut Meulen dan Dikken (2004) menyatakan bahwa proses penggembalaan itik
dilakukan pada area persawahan padi setelah panen agar mendapatkan sisa-sisa hasil panen padi.
Tabel 6.  Konsumsi nutrisi itik dari isi tembolok di KTT Bulusari
Kandungan Nutrisi Jumlah
EM (kkal/gram/hari) 137,53
PK (gram/ekor/hari) 2,19
LK (gram/ekor/hari) 0,003
SK (gram/ekor/hari) 3,21
Ca (gram/ekor/hari) 0,03
83,92%
14,26%
1,82%
Gabah
Keong
Hijauan
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P (gram/ekor/hari) 0,04
Tabel 7. Konsumsi nutrisi total  itik ditambahkan isi tembolok semi intensif di KTT Bulusari
Kandungan
Nutrisi
Intensif Semi intensif
42 hari 42 hari 60 hari
EM (kkal/g/hari) 330,05 315,62 319,54
PK (gram/ekor/hari) 19,53 14,29 14,63
LK (gram/ekor/hari) 1,97 0,963 1,053
SK (gram/ekor/hari) 5,55 7,64 7,58
Ca (gram/ekor/hari) 0,46 0,56 0,65
P (gram/ekor/hari) 0,60 0,42 0,43
Berdasarkan dari Tabel 7 dengan tambahan nutrisi isi tembolok, jumlah konsumsi nutrisi itik
Tegal jantan yang dipelihara dengan sistem intensif lebih tinggi jumlah konsumsi nutrisinya
dibanding dengan konsumsi nutrisi itik Tegal jantan yang dipelihara secara semi intensif. perbedaan
tersebut terlihat pada jumlah konsumsi energi dan protein kasar. Menurut Suprayogi et al., (2017)
energi dan protein merupakan nutrisi pendukung untuk pertumbuhan ternak. Hal tersebut
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi performa itik Tegal jantan. Jumlah konsumsi
nutrisi yang berbeda akan mengakibatkan perbedaan performa dari itik Tegal. Semakin tinggi
nutrisi yang dikonsumsi maka semakin tinggi pula performa itik. Hal ini sesuai dengan Sonjaya
(2013) yang menyatakan bahwa nutrisi pada pakan ternak berfungsi untuk pembentukan tubuh,
penghasil energi dan pengatur fungsi tubuh pada ternak.
Pertambahan Bobot Badan (PBB)
Gambar 3. Pertambahan Bobot Badan (PBB) itik Tegal jantan di KTT Bulusari
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 3.  menunjukan bahwa pertambahan bobot badan (PBB) itik
Tegal jantan di KTT Bulusari dengan sistem pemeliharaan intensif tidak jauh berbeda dengan hasil
penelitian Iskandar et al., (2001) yaitu 16,53 - 20,23 gram/ekor/hari sedangkan itik Tegal jantan
dengan pemeliharaan semi intensif PBB masih dibawah hasil penelitian Mangisah dan Soekamto
(2016) yang menyatakan bahwa pertambahan bobot badan itik semi intensif rata-rata 23
gram/ekor/hari. Hasil dari penelitian pada itik Tegal jantan di KTT Bulusari yang dipelihara secara
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intensif memiliki hasil pertamabahan bobot badan lebih tinggi dari itik Tegal jantan yang dipelihara
secara semi intensif sehingga mengakibatkan pencapaian bobot panen lebih cepat yaitu 42 hari
(Tabel 1). Perbedaan pertambahan bobot badan diakibatkan oleh jumlah konsumsi pakan dan
konsumsi nutrisi itik yang dikonsumsi oleh itik peternak sistem pemelihraan intensif lebih tinggi
dari itik peternak sistem pemeliharaan semi intensif. tambahan dari pakan alami saat
penggembalaan pada sistem pemeliharaan semi intensif tidak memberikan nutrisi yang lebih dari
itik yang dipemeliharaan intensif. Hal ini sependapat dengan Mangisah et al., (2008) yang
menyatakan bahwa perbedaan pertambahan bobot badan dapat disebabkan oleh konsumsi ransum
dan nutrisi ransum terutama kandungan protein dan energi.
Faktor lain yang mempengaruhi perbedaan pertambahan bobot badan (PBB) pada penelitian
ini yaitu perbedaan sistem pemeliharaan. Sistem pemeliharaan semi intensif terdapat
penggembalaan itik untuk mencari pakan alami di area persawahan. Menurut Helmi (2013)
menyatakan bahwa sistem pemeliharaan semi intensif peternak memberikan pakan sebagian dan
melakukan penggembalaan agar itik mencari pakan. Aktifitas tersebut mengakibatkan proses
konversi nutrisi pakan digunakan untuk aktifitas dan mengakibatkan nutrisi pakan untuk
pertambahan bobot badan menjadi menurun. Hal ini sependapat dengan Kollori et al., (2015) yang
menyatakan bahwa faktor lain yang mempengaruhi perbedaan pertambahan bobot badan itik yaitu
aktifitas itik pada sistem pemeliharaan semi intensif yaitu aktifitas berenang dan mencari pakan
diarea persawahan yang mengakibatkan nutrisi untuk pertumbuhan badan digunakan untuk aktifitas.
Aktifitas diarea persawahan padi setelah panen mengakibatkan itik akan mengonsumsi gabah dari
sisa proses panen, keong, gulma dan tanaman air. Namun konsumsi tersebut tidak dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi itik. jumlah kandungan nutrisi yang dikonsmsi mengandung nutrisi yang rendah.
Menurut Arifah et al., (2013) pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi dan
kondisi lingkungan.
Konversi Pakan
Gambar 4. Konversi pakan itik Tegal jantan di KTT Bulusari
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Hasil dari penelitian ini tidak jauh berbeda dengan Arifah et al., (2013) yang menyatakan
bahwa konversi itik Tegal yaitu bernilai 4,48. Perbedaan nilai konversi pakan pada itik Tegal jantan
di KTT Bulusari diakibatkan karena perbedaan jumlah konsumsi pakan. Konsumsi pakan itik pada
penelitian terdapat perbedaan yang signifikan sehingga konversi pakan itik mengalami perbedaan.
Penelitian ini jumlah konsumsi yang digunakan untuk perhitungan konversi tidak menambahkan
jumlah konsumsi pakan alami dikarenakan jumlah konsumsi pakan alami masih sulit untuk di
perkirakan. Hal ini sependapat dengan Nugroho (1999) yang menyatakan bahwa jumlah pakan itik
yang digembalakan sukar untuk diperkirakan.
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 4 menunjukan bahwa itik Tegal jantan di KTT Bulusari
yang dipelihara secara intensif memiliki nilai konversi pakan lebih tinggi dari itik yang dipelihara
secara semi intensif. Faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut yaitu jumlah konsumsi pakan.
Itik Tegal jantan dengan sistem pemeliharaan intensif memiliki jumlah konsumsi yang lebih tinggi
dibandingkan itik Tegal jantan dengan sistem pemeliharaan semi intensif sehingga nilai konversi
itik sistem pemeliharaan intensif lebih tinggi daripada nilai konversi itik dengan sistem
pemeliharaan semi intensif. Hal ini sependapat dengan Widianto et al., (2015) yang menyatakan
bahwa nilai konversi pakan merupakan perbandingan pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan
bobot badan yang dihasilkan dengan waktu tertentu. Semakin rendah nilai konversi maka semakin
baik performa itik sehingga dapat menekan biaya produksi selama pemeliharaan. Hal ini sependapat
dengan Ali dan Febriyanti (2009) yang menyatakan bahwa rendahnya nilai konversi pakan akan
diimbangi dengan peningkatan performa itik dan menurunya biaya produksi selama pemeliharaan.
Income Over Feed Cost (IOFC)
Gambar 5. Income Over Feed Cost (IOFC) itik Tegal jantan di KTT Bulusari
Berdasarkaan tabel 1 dan Gambar 5 menunjukan bahwa itik Tegal jantan di KTT Bulusari
yang dipelihara dalam 1 periode dengan sistem pemeliharaan intensif memiliki nilai income over
feed cost (IOFC) yang lebih rendah dari itik Tegal jantan yang dipelihara dengan sistem semi
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intensif sedangkan dalam 1 tahun pemeliharaan nilai IOFC itik tegal jantan dengan sistem
pemeliharaan intensif lebih tinggi 49,47 % dari itik Tegal jantan yang dipelihara dengan sistem
pemeliharaan semi intensif. Perbedaan nilai IOFC per ekor disebabkan adanya perbedaan konsumsi,
pertambahan bobot badan dan konversi pakan sedangkan nilai IOFC per tahun disebabkan
pemeliharaan intensif dapat dilakukan 7 kali dalam 1 tahun dan sistem semi intensif hanya dapat
dilakukan hanya saat setelah musim panen padi saja yaitu 3 kali dalam 1 tahun. Menurut Yuniwarti
dan Muliani, (2014) menyatakan bahwa peternak di Kabupaten Pemalang pada umumnya
melakukan pemeliharaan secara intensif namun pada saat musim panen padi para peternak
melakukan pemeliharaan semi intensif dengan itik digembalakan di persawahan. Nilai dari IOFC
juga dipengaruhi dengan biaya pakan selama proses pemeliharaan untuk mencapai bobot panen.
Biaya pakan itik Tegal yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan semi intensif lebih rendah
namun membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencapai bobot panen sehingga jumlah biaya
pakan yang dikeluarkan lebih tinggi yang mengakibatkan nilai IOFC menurun. Menurut Suprayogi
et al., (2017) yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya nilai IOFC sangat dipengaruhi oleh
pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan biaya pakan selama pemeliharaan.
Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan performa itik Tegal jantan dengan
sistem pemeliharaan intensif lebih baik dengan pencapaian panen lebih awal dibandingkan itik
dengan sistem pemeliharaan semi intensif sedangkan bobot panen yang dicapai oleh itik Tegal
jantan semi intensif membutuhkan waktu yang lebih lama dikarenakan jumlah pakan dan
kandungan nutrisi pakan belum memenuhi kebutuhan nutrisi serta kontinuitas pemeliharaan intensif
lebih banyak dalam 1 tahun.
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